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BAB VI

PENUTUP

((
A. Kesimpulan

Kajian dalam disertasi ini menunjukkan bahwa puisi Arab sebagaimana puisi yang ada di berbagai belahan dunia telah mengalami perkembangan dalam kurun waktu yang cukup lama dan banyak hal yang mempengaruhi perkem-bangan tersebut. Secara umum, perkembangan sebuah bentuk puisi terjadi seiring dengan evolusi selera dan konsep estetik manusia atau masyarakatnya yang senantiasa berkem-bang dan berubah-ubah.
Dalam kaitan ini, dapat dimengerti mengapa sebagian besar qasīdah para penyair Arab pra-Islam (Jahilī) adalah tentang perempuan, seperti kekaguman terhadap kebaikan perilakunya, kecantikan dan keelokan wajahnya, gambaran bentuk tubuhnya, ungkapan rasa senang saat berdekatan dengannya, juga perasaan kecewa dan sedih akibat harus berpisah dengannya.
Pada perkembangan selanjutnya terjadi perubahan dalam kesusasteraan Jahiliyah sebagai konsekuensi dari  lahir-nya sebuah agama yang dianggap baru, Islam. Perkembangan kesusastraan Arab setelah datangnya Islam dapat diringkas menjadi tiga periode yaitu: (1) penghapusan corak kesusas-teraan Arab Jahiliyah, (2) penciptakan suatu corak baru yang sesuai dengan Islam, dan (3) pengembangan sebagian corak lama yang sesuai dengan Islam. 
Salah satu corak lama dalam kesusasteraan Arab yang tetap dipertahankan di masa kemunculan Islam adalah gazal, namun terjadi pergeseran makna ke arah pendeskripsian akhlak mulia. Fokus pada penyempurnaan akhlak mulia, memaksa penyair Arab yang dahulunya menganut paham bebas untuk perlahan-lahan meninggalkan segala bentuk perkataan keji, vulgar, caci maki, dan kebohongan. Hal ini juga memberi pengaruh pada perkembangan gazal, baik dari segi isi maupun gaya bahasa yang dipergunakan.
Kaum sufi yang memiliki keimanan mendalam terha-dap Islam, lalu banyak menggunakan puisi untuk mengung-kapkan kecintaannya terhadap Allah. Walaupun para sufi menulis dalam banyak genre (seperti munājah, syatahāt, dll), namun pada umumnya karya-karya mereka memiliki kesama-an tema utama, yaitu cinta atau ‘isyq, yang merupakan tema mendasar di dalam gazal.
Cinta dipilih menjadi tema utama karena cinta merupakan peringkat keruhanian tertinggi dan terpenting di dalam ilmu tasawuf. Bukan sebagaimana cinta dalam arti yang lazim, tetapi merupakan suatu keadaan ruhani yang dapat membawa seseorang mencapai suatu jenis pengetahu-an yang sangat penting, yaitu pengetahuan tentang hakekat ketuhanan karena cinta merupakan gabungan dari berbagai unsur perasaan dan keadaan jiwa seperti uns (kegembiraan), syawq (kerinduan), mahabbah (kecintaan) dan lain-lain.

Dari uraian dan analisa tersebut di atas maka sebuah karya sastra dapat ditafsirkan melalui berbagai sudut pandang, salah satunya dengan memandang karya sastra sebagai sebuah sistem tanda. Sebagai suatu sistem tanda, karya sastra antara lain mempunyai fungsi informasi, yakni menyampaikan pikiran, perasaan, dan gagasan pengarang. Demikian pula dengan bahasa yang digunakan di dalam sastra, memiliki aturan-aturan tersendiri yang tidak dapat ditransmisikan dengan cara lain. Bahasa sastra dikenal dengan sebutan secondary modelling system. Sistem model kedua ini didasarkan pada bahasa natural (bahasa praktis) yang di atasnya dibangun struktur pelengkap yang ideologis, etis, dan artistik. Untuk sampai kepada pembaca, bahasa sastra ini melalui saluran yang memungkinkan pembaca membaca teks sastra sekaligus menafsirkannya. Oleh karena itu, sebagai sebuah struktur, karya sastra akan selalu dinamis. Kedinamisan ini ditentukan oleh pembacaan kreatif pembacanya yang dibekali oleh berbagai konvensi yang mungkin sering berubah. Alasan lain    adalah karena manusia merupakan homo significans, yakni makhluk yang membaca dan menciptakan tanda.
Dalam kaitannya sebagai sistem tanda, karya sastra merupakan dunia dalam kata yang dapat dipandang sebagai sarana komunikasi antara pembaca dan pengarangnya. Karya sastra bukan merupakan sarana komunikasi biasa. Oleh karena itulah, karya sastra dapat dipandang sebagai gejala semiotik. Manusia sebagai homo significans, dengan karyanya akan memberi makna kepada dunia nyata atas dasar pengetahuannya. Pemberian makna dilakukan dengan cara mereka dan hasil karyanya berupa tanda.
Kerangka teori yang dianggap sejalan dengan penelitian semiotik ini adalah teori intertekstual. Di antaranya adalah teori intertekstual yang disampaikan Riffaterre dalam Semiotic of Poetry-nya. Ia memandang bahwa puisi merupakan sebuah ekspresi tidak langsung, yaitu menyampaikan sesuatu dengan maksud ‘hal lain’, yang tak lain adalah makna sajak tersebut. Pemahaman tersebut muncul karena sebuah teks sajak dapat dipandang dari dua sisi, yaitu arti (meaning) dan sisi makna (significance). Berdasarkan sisi arti, teks dipandang sebagai suatu rangkaian satuan informasi yang berturut-turut, sedangkan berdasarkan sisi makna teks syair menyajikan satu satuan semantik. Bersamaan dengan arti yang tersurat terdapat makna yang tersirat.
Terkait dengan intertekstual, istilah ini pada umumnya dipahami sebagai hubungan suatu teks dengan teks lain. Menurut Kristeva salah seorang pendukung teori intertekstual ini, setiap teks merupakan mozaik kutipan-kutipan, tiap teks merupakan penyerapan dan transformasi dari teks-teks lain. Hal ini berarti bahwa sebuah teks tercipta atas pengaruh dari teks-teks lain sebagai bahan dasar penciptaan. Dalam hal ini pengarang telah mengambil bahan-bahan lain untuk penciptaan yang disusun dan diberi variasi sesuai dengan keperluannya sehingga menghasilkan teks baru atau karya baru. 
Intertekstual menurut Kristeva memiliki prinsip dan kaidah tersendiri dalam meneliti sebuah karya sastra, yakni: (1) interteks melihat hakikat sebuah teks yang di dalamnya terdapat teks lain, (2) interteks menganalisis sebuah karya berdasarkan aspek yang membina karya tersebut, yaitu unsur-unsur di luar struktur seperti unsur sejarah, budaya, agama, yang menjadi bagian dari komposisi teks, (3) interteks mengkaji keseimbangan antara aspek dalam dan aspek luar dengan melihat fungsi dan tujuan hubungan interteks ter-sebut, (4) teori interteks juga menyebut bahwa sebuah teks itu tercipta berdasarkan karya-karya lain. Kajian tidak hanya tertumpu pada teks yang dibaca, tetapi meneliti teks-teks lainnya untuk melihat aspek-aspek yang meresap ke dalam teks yang ditulis, atau dibaca, atau dikaji, (5) yang dipenting-kan dalam interteks adalah menghargai pengambilan, kehadiran, dan masuknya unsur-unsur lain ke dalam sebuah karya.
Berkaitan dengan tema yang dibahas dalam disertasi ini yaitu gazal dalam syair al-hubb al-Ilāhi dalam karya karya tiga penyair sufi Abū al-‘Atāhiyah, al-Hallāj dan Ibn al-Fārid, dapat dikatakan bahwa studi intertekstual teks ini memiliki peranan yang sangat penting untuk menganalisis lebih tajam dan membongkar kesulitan-kesulitan pemahaman dan interpretasi yang dialami pembaca dalam memahami puisi-puisi tersebut.
Selain itu, hal penting lain yang ditunjukkan dalam analisis disertasi ini adalah bahwa memahami karya sastra sufi dan kaitannya dalam hubungan serta pemahaman sang penyair tentang konsep teologis-filosofis tentang Tuhan dapat lebih jelas dimengerti dengan studi intertekstual analisis teks. Dengan demikian, pemahaman-pemahaman yang selama ini terjadi yang cenderung membid’ahkan atau bahkan mengkafirkan sang penyair seperti kasus al-Hallāj, dapat dilihat sebagai akibat dari ketidaktahuan atau ketidak-mampuan untuk memahami dengan baik dan mendalam karya-karya ketiga penyair tersebut. Di sinilah letak penting-nya studi tentang penyingkapan makna-makna yang dipan-dang sulit dimengerti dan dipahami oleh pembaca sastra sufi. 
Kajian ini lebih lanjut menunjukkan bahwa untuk memahami cakrawala berpikir dari seorang penyair melalui karya-karya sastranya, pengetahuan tentang sastra saja tidaklah cukup. Aspek-aspek teologis, filosofis, sosial budaya serta psikologis dari sang penyair juga amat penting diketahui dalam kaitannya dengan karya sastra, dalam hal ini adalah syair-syair religius yang dihasilkan oleh sang penyair. Dengan pengetahuan tersebut di atas, diharapkan pembaca lebih dapat memahami dan mengapresiasi dengan lebih baik terlebih lagi dalam kaitannya dengan simbol-simbol yang digunakan dalam karya-karya tersebut.

B. Implikasi

Penelitian ini telah menunjukkan analisis-analisis yang mendalam dan tajam tentang makna-makna syair gazal yang ditulis oleh para sufi dengan menggunakan teori Semiotika dan intertekstual di antaranya adalah teori semiotika Michael Riffattere dan teori intertekstual Julia Kristeva. Analisis juga dilakukan dari tinjauan keterkaitan antara teks-teks syair yang ditulis oleh ketiga sufi tersebut dengan teks-teks lain dengan menggunakan teori intertekstual Julia Kristeva. Dengan menggunakan semiotika peneliti dapat mengungkapkan makna yang terkandung di dalam setiap sampel syair yang dilihat dari berbagai aspek. Demikian pula dengan teori intertekstual, yang memungkinkan  penulis dapat mengung-kap teks-teks yang melatarbelakangi terciptanya syair-syair cinta para sufi.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengapresiasikan syair-puisi al-Hubb al-Ilāhī yang ditulis oleh ketiga sufi Abu al-‘Atāhiyah, al-Hallāj dan Ibn al-Fārid serta menjelaskan dengan gamblang arti yang tersembunyi dari teks-teks yang sulit dimengerti. Dengan penjelasan yang gamblang dan jelas, maka diharapkan kesalahpahaman yang selama ini terjadi dapat diatasi. Bila kesalahpahaman terhadap teks sastra sufi yang cukup rumit dapat dipahami, maka persoalan yang dapat dipecahkan tidak hanya persoalan sastra tetapi juga persoalan teologis dan filosofis yang muncul didunia Islam terkait dengan permasalahan syariat dan tasawuf. Sebab persoalan dan konflik yang terjadi antara kaum sufi dan kaum teolog dan fuqaha yang tidak memahami tasawuf dalah karena ketidak mampuan mereka memahami pandangan-pandangan kaum sufi yang terdapat dalam teks-teks tasawuf, di antaranya adalah dalam teks-teks puisi sufi. Melalui syairlah seringkali dapat terungkap pengalaman esoteris mereka, yang pada akhirnya berperan dalam memperkaya khazanah pengkajian sastra Arab secara khusus dan sastra dan kajian Islam secara umum. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan memotivasi para pengkaji sastra untuk dapat selanjutnya mengangkat puisi-puisi para sufi lainnya sebagai tema kajian mereka lebih lanjut. Dengan demikian, analisa yang lebih tajam, jernih dan mendalam terhadap karya-karya puisi sufi akan semakin banyak. Dengan makin banyaknya kajian yang mendalam, jernih, tajam serta berdasarkan data dan analisa yang akurat, maka persoalan-persoalan rumit seputar pemahaman puisi-puisi sufi dapat dipecahkan dan dapat memberi pencerahan yang lebih luas kepada masyarakat umum peminat sastra sufi secara umum dan kepada umat Islam secara khusus. (

